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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF 

MATEMATIS SISWA 

(Studi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Semester 

Genap Tahun Ajaran 2024/2025) 

 

 

 

Oleh 

FADHEL AHMAD MEIZANO 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Populasi pada penelitian 

ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester genap 

tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 310 siswa yang terdistribusi dalam 10 kelas. 

Melalui teknik cluster random sampling terpilih kelas VIII-C dan kelas VIII-D 

sebagai sampel penelitian. Desain penelitian yang digunakan adalah randomized 

pretest-posttest control group design. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

berupa data kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. Hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti model discovery 

learning lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: berpikir reflektif matematis, discovery learning, pengaruh



   
 
 

 
 

ABSTRACT 

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS'  

MATHEMATICAL REFLECTIVE  

THINKING SKILLS 

(Study on VIII grade students of SMP Negeri 9 Bandar Lampung even semester 

academic year 2024/2025) 

 

 

 

By 

FADHEL AHMAD MEIZANO 

This study aims to determine the effect of the discovery learning model on students' 

mathematical reflective thinking skills. The population in this study is all grade VIII 

students of SMP Negeri 9 Bandar Lampung in the even semester of the 2024/2025 

school year as many as 310 students distributed in 10 classes. Through the cluster 

random sampling technique, class VIII-C and class VIII-D were selected as 

research samples. The research design used was a randomized pretest-posttest 

control group design. The data analyzed in this study is in the form of quantitative 

data obtained through the test of students' mathematical reflective thinking skills. 

The results of the data analysis showed that the average improvement in 

mathematical reflective thinking skills of students who participated the discovery 

learning model was higher than the average improvement in mathematical 

reflective thinking skills of students who participated conventional learning. Thus, 

the discovery learning model affects students' mathematical reflective thinking 

skills. 

 

 

Keywords: discovery learning, effect, mathematical reflective thinking 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan untuk mengembangkan 

potensi dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Hasnadi, 2019). 

Pendidikan menjadi tolak ukur majunya suatu bangsa dengan melihat tingkat 

kecerdasan yang dimiliki oleh masyarakatnya (Yudhistira dkk., 2020). Peningkatan 

kualitas sumber daya manusia melalui bidang pendidikan mulai dari pendidikan 

dasar sampai ke perguruan tinggi merupakan kunci untuk dapat mengikuti 

perkembangan abad ke-21 (Lase, 2019). Belajar dalam konteks pembelajaran abad 

21 merupakan aktivitas untuk memperoleh pengetahuan atau informasi melalui 

penerapan, contoh, dan pengalaman yang diperoleh dari kehidupan sehari-hari 

(Rahayu dkk., 2022). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan merupakan 

suatu hal yang penting bagi suatu bangsa untuk dapat mengikuti perkembangan 

zaman dengan merancang pembelajaran yang dapat menjawab tantangan tersebut, 

pembelajaran saat ini disebut dengan pembelajaran abad 21. 

 

Pada pembelajaran abad 21 terdapat beberapa kemampuan yang harus diterapkan 

di dalam pembelajaran yaitu kemampuan (6C) Character, Citizenship, Critical 

Thinking, Creativity, Collaboration, dan Communication (Setiyowati dkk., 2023). 

Pentingnya penguasaan berbagai keterampilan abad 21 sebagai sarana untuk 

mencapai kesuksesan di abad di mana dunia berkembang sangat cepat dan dinamis 

(Septikasari dan Frasandy, 2018). Keterampilan abad 21 (6C) sangat bermanfaat di 

dalam kehidupan bermasyarakat ataupun dunia kerja oleh sebab itu perlu adanya 

upaya untuk mengembangkan hal tersebut melalui pendidikan (Srirahmawati dkk., 

2023). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan abad 21 merupakan 
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keterampilan  yang  ditekankan  pada  pembelajaran  abad  21, hal tersebut bertujuan  

untuk mempersiapkan masyarakat yang mampu mengikuti tuntutan dari 

perkembangan zaman. 

 

Salah satu mata pelajaran yang menekankan kepada kemampuan abad 21 adalah 

matematika. Pembelajaran matematika di era abad 21 dituntut untuk menekankan 

aspek-aspek keterampilan komunikasi, kolaborasi, berpikir kreatif dan berpikir 

kritis (Nahdi, 2019). Kemampuan berpikir kreatif, kritis, dan reflektif merupakan 

satu kesatuan utuh yang satu sama lain memiliki hubungan yang saling terkait 

(Jayanti, 2018). Berpikir reflektif matematis merupakan serangkaian tahapan 

berpikir rasional dan logis berdasarkan metode ilmiah untuk mendefinisikan, 

menganalisis, dan memecahkan masalah matematika (Fuady, 2016). Dari uraian 

tersebut bisa disimpulkan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis 

merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk dimiliki pada era abad 21.  

 

Pentingnya kemampuan berpikir reflektif matematis dalam pembelajaran 

matematika tidak sejalan dengan fakta di lapangan. Syadid dan Sutiarso (2021) 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis siswa masih tergolong 

rendah, hal tersebut dibuktikan dengan siswa belum secara optimal dalam 

menganalisis dan mengkomunikasikan permasalahan dengan baik. Kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa masih tergolong rendah, hal tersebut dikarenakan 

siswa belum mampu untuk mengidentifikasi masalah dan mengaitkan 

permasalahan dengan pengetahuan yang dimiliki (Masamah, 2017). Pernyataan 

tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Ramadhani dan Aini (2019) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis siswa masih sangat 

kurang, hal tersebut dibuktikan dengan siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengaitkan permasalahan dengan pengetahuan yang dimiliki serta masih 

mengalami kesulitan dalam membuat kesimpulan dengan benar. Ketiga hasil 

penelitian tersebut merupakan contoh bukti masih rendahnya kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa di Indonesia. 

 



 

3 

 

 

 

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan oleh Trends in International 

Mathematics and Science Study (TIMSS), kemampuan matematika siswa di 

Indonesia masih tertinggal dibandingkan dengan negara-negara lain. TIMSS 

mengklasifikasikan hasil tes ke dalam empat tingkatan yakni mahir (625), tinggi 

(550), menengah (475), dan rendah (400). Pada tahun 2015, Indonesia memperoleh 

skor rata-rata 397 dengan peringkat 44 dari 49 negara (Mullis et al., 2016). Skor 

yang diperoleh tersebut berada di bawah rata-rata skor standar minimal, yaitu 

kategori rendah. Hal yang sama juga ditunjukkan oleh hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA), Indonesia pada tahun 2022 memperoleh 

skor rata-rata 366 dengan peringkat 69 dari 81 negara. Skor yang diperoleh 

Indonesia masih berada di bawah skor rata- rata internasional yaitu 468 (OECD, 

2023). 

 

Rendahnya hasil survei TIMSS dan PISA menunjukkan bahwa siswa di Indonesia 

masih kurang terlatih untuk mengerjakan soal-soal yang menuntut kemampuan 

pemecahan masalah, penalaran, dan kemampuan komunikasi (Kurniawati, 2019). 

Kemampuan melakukan penalaran dalam matematika merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi adalah 

kemampuan berpikir reflektif matematis (Fiqri dkk., 2018). Kemampuan berpikir 

reflektif matematis pada indikator comparing menuntut kemampuan siswa untuk 

menggunakan konsep matematika dalam proses pemecahan masalah. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Syadid dan Sutiarso (2021), kemampuan berpikir reflektif 

matematis juga sangat diperlukan untuk mencari solusi, mengembangkan ide 

kreatif, dan membantu dalam proses pemecahan masalah. Dari pemaparan di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa soal TIMSS dan PISA juga mengukur kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa. 

 

Berdasarkan laporan hasil Ujian Nasional (UN) tahun 2019, siswa SMP Negeri 9 

Bandar Lampung termasuk dalam kategori “kurang” pada mata pelajaran 

matematika. Siswa SMP Negeri 9 Bandar Lampung memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 43,51. Nilai tersebut berada di bawah rata rata-rata nilai UN Matematika di 

kota Bandar Lampung dan Nasional pada tahun 2019 yakni sebesar 45,55 dan 
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46,65. Pada Ujian Nasional mata pelajaran matematika menuntut siswa untuk 

menggunakan konsep-konsep matematika pada materi Bilangan, Aljabar, Geometri 

dan Pengukuran, serta Statistika dan Peluang (Kemendikbud, 2019). Kemampuan 

berpikir reflektif matematis pada indikator comparing juga menuntut kemampuan 

siswa untuk menggunakan konsep matematika dalam proses pemecahan masalah 

(Andika, 2024). Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa UN juga 

mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir reflektif matematis juga dijumpai di SMP Negeri 

9 Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dari hasil tes pendahuluan di SMP Negeri 9 

Bandar Lampung yang dilaksanakan pada hari selasa tanggal 19 November 2024. 

Soal pertama tes kemampuan berpikir reflektif matematis yang diujikan pada siswa 

adalah sebagai berikut. 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari 32 siswa menunjukkan bahwa semua siswa 

tidak mampu menjawab soal dengan benar. Contoh kesalahan siswa dalam 

menjawab soal uji kemampuan berpikir reflektif matematis tersebut ditunjukkan 

pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.1 Contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal No. 1 
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Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.1, siswa tidak mampu menyelesaikan 

soal dengan benar. Pada Gambar 1.1, terlihat bahwa siswa telah mampu memahami 

permasalahan dengan menuliskan informasi apa yang diketahui dan menuliskan 

informasi pertanyaan apa yang diajukan di dalam soal. Namun, siswa tidak mampu 

untuk membandingkan pengalaman atau pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya untuk digunakan dalam menyelesaikan permasalahan terlihat dari 

siswa yang tidak memberikan jawaban terkait permasalahan yang ada pada soal. 

Siswa juga tidak mampu untuk membuat kesimpulan dengan benar berdasarkan 

langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Dari 

kesalahan tersebut, siswa tidak memenuhi indikator comparing pada kemampuan 

berpikir reflektif yaitu membandingkan pengalaman atau pengetahuan yang telah 

diperoleh sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa juga tidak 

memenuhi indikator contemplating pada kemampuan berpikir reflektif yaitu 

membuat kesimpulan dari langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

 

Selanjutnya, soal kedua tes kemampuan berpikir reflektif matematis yang diujikan 

pada siswa adalah sebagai berikut. 

 

 
 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari 32 siswa menunjukkan bahwa semua siswa 

tidak mampu menjawab soal dengan benar. Contoh kesalahan siswa dalam 

menjawab soal uji kemampuan berpikir reflektif matematis tersebut ditunjukkan 

pada Gambar 1.2. 
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Gambar 1.2 Contoh kesalahan siswa dalam menjawab soal No. 2 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada Gambar 1.2, siswa tidak mampu menyelesaikan 

soal dengan benar. Pada Gambar 1.2, terlihat bahwa siswa belum mampu 

memahami permasalahan, siswa tidak secara lengkap menuliskan informasi apa 

yang diketahui di dalam soal. Siswa juga tidak mampu untuk membandingkan 

pengalaman atau pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya untuk digunakan 

dalam menyelesaikan permasalahan. Terlihat dari jawaban siswa yang tidak 

memberikan jawaban terkait permasalahan yang ada pada soal. Siswa juga tidak 

mampu membuat kesimpulan dengan benar berdasarkan langkah-langkah yang 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di dalam soal. Dari kesalahan 

tersebut, siswa tidak memenuhi indikator comparing pada kemampuan berpikir 

reflektif yaitu membandingkan pengalaman atau pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya untuk menyelesaikan permasalahan. Siswa juga tidak memenuhi 

indikator contemplating pada kemampuan berpikir reflektif yaitu membuat 

kesimpulan dari langkah-langkah yang digunakan dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

 

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa masih tergolong rendah, hal ini disebabkan 

karena siswa belum memenuhi indikator kemampuan berpikir reflektif dalam 

membandingkan pengalaman atau pengetahuan yang telah diperoleh. Siswa juga 

belum memenuhi indikator kemampuan berpikir reflektif dalam membuat 

kesimpulan dari langkah-langkah yang digunakan untuk menemukan solusi dari 

permasalahan. Hal tersebut juga didukung dengan hasil wawancara dan observasi 

yang dilakukan. Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 

mata pelajaran matematika di SMP Negeri 9 Bandar Lampung, guru tersebut 
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menyampaikan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam merefleksikan 

pengalaman atau pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya untuk digunakan 

dalam menentukan langkah-langkah yang tepat saat mencari solusi suatu 

permasalahan. Hasil observasi di kelas menunjukkan bahwa guru telah menerapkan 

pembelajaran melalui diskusi kelompok, namun guru masih menjadi pusat selama 

proses pembelajaran berlangsung, sehingga kurang memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir mereka. 

 

Permasalahan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung tersebut sejalan dengan pendapat 

Mutamam dkk. (2022), salah satu penyebab rendahnya kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa adalah pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum 

mampu mengembangkan secara optimal kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa. Kecenderungan guru menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada guru menjadi salah satu faktor penyebab tidak berkembangnya kemampuan 

matematis siswa (Satriaman dkk., 2018). Pembelajaran seperti ini menyebabkan 

siswa tidak mampu menyusun pengetahuan dan keterampilannya sendiri, sehingga 

menyebabkan siswa kesulitan untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya 

(Yulianti dan Wulandari, 2021). 

 

Menurut Masamah (2017), upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir reflektif matematis adalah dengan meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui model pembelajaran yang sesuai.  Kemampuan berpikir 

reflektif matematis dapat ditingkatkan dengan menerapkan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses berpikir untuk memperoleh konsep 

matematika sehingga siswa dapat membangun pengetahuan melalui aktivitas 

belajar (Nisa, 2019). Sejalan dengan itu, menurut hasil penelitian Listyotami (2018) 

& Fiqri dkk. (2018), pengembangan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

dapat terjadi dengan menerapkan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk 

menemukan pemahaman melalui penemuan secara mandiri. Hal tersebut sangat 

berhubungan dengan model pembelajaran yang dapat mengantarkan siswa pada 

penemuan pemahaman secara mandiri yaitu model discovery learning (DL) 

(Kusumatuty, 2017). 
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Model DL merupakan suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki suatu permasalahan secara 

sistematis, logis, kritis, dan analitis sehingga siswa dapat menemukan pemahaman 

secara mandiri (Karlinawati dan Rahmawati, 2020). Kelebihan dari model DL 

adalah dapat meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar, 

memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh siswa, dan mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa (Khasinah, 2021). Terdapat enam tahap dalam 

pelaksanaan model DL, sebagaimana dikemukakan oleh Hartati (2020), yaitu 

stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. Dengan tahapan tersebut dapat memberikan ruang kepada siswa 

untuk aktif serta mandiri mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah. 

Oleh karena hal tersebut, model DL dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian pendahulu yang dilakukan oleh Listyotami dkk. (2024) & Fiqri 

dkk. (2018) yang menyatakan bahwa model DL dengan segala karakteristiknya 

sangat cocok untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif matematisnya.  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka perlu dilakukannya 

penelitian terkait “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Reflektif Matematis Siswa”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas VIII 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung tahun 

ajaran 2024/2025. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

informasi terhadap pembelajaran matematika, terutama terkait dengan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa dan model discovery learning. 

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada siswa, guru, 

dan peneliti. 

a. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar menggunakan model 

discovery learning. 

b. Bagi guru, memberikan informasi tentang pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

c. Bagi penulis, memberikan pengalaman yang berharga dalam upaya 

mengembangkan ilmu dan menerapkannya dalam dunia pendidikan, serta 

dapat digunakan sebagai bahan masukan dan kajian untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai model discovery learning dan kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa.



   
 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

Kemampuan berpikir reflektif matematis adalah kemampuan untuk 

mengidentifikasi konsep matematika dalam permasalahan matematika, 

mengevaluasi atau memeriksa kebenaran suatu argumen, menarik analogi dari 

beberapa kasus serupa, menggeneralisasi disertai alasan, membedakan antara data 

yang relevan dan tidak relevan, menginterpretasikan suatu kasus berdasarkan 

konsep matematika yang terlibat (Jaenudin dkk., 2017). Kemampuan berpikir 

reflektif matematis adalah proses berpikir dengan menghubungkan pengetahuan 

yang sudah ada dengan informasi baru untuk menganalisis, menilai, 

menyimpulkan, dan memilih solusi optimal untuk suatu permasalahan (Fuady, 

2016; Rasyid dkk., 2017). Kemampuan berpikir reflektif matematis adalah 

kemampuan berpikir secara hati-hati, penuh dengan pertimbangan aktif, terus 

menerus, dan teliti dalam menghadapi suatu masalah matematika (Sukmadirja dkk., 

2019). Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan kemampuan berpikir siswa 

dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah matematika dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya untuk memperoleh 

suatu kesimpulan.   

 

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan yang 

diperlukan dalam pembelajaran matematika, hal tersebut disebabkan oleh capaian 

yang   harus   dicapai   dalam   pembelajaran   matematika   (Nindiasari dkk.,  2018). 
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Menurut  Muntazhimah  (2019),  kemampuan  berpikir  reflektif  matematis  dapat  

membuat siswa menjadi giat dan berhati-hati untuk mempertimbangkan sesuatu 

dengan membuat siswa menjadi giat dan berhati-hati untuk mempertimbangkan 

sesuatu dengan pengetahuan yang telah diperolehnya. Menurut Masamah (2017), 

kemampuan berpikir reflektif matematis dapat membantu siswa berpikir atau 

bernalar, menduga atau memprediksi, mencari rumusan masalah, dan membuktikan 

kebenaran dari kesimpulan yang ditemukan. Karena kemampuan berpikir reflektif 

matematis sangat penting, maka guru harus mampu membuat siswa aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini dapat guru lakukan dengan cara mengupayakan 

pembelajaran yang menarik, membuat suatu trik di mana matematika dapat dikemas 

menjadi pelajaran yang mudah dimengerti, dan mempersiapkan model 

pembelajaran yang tepat (Sari dkk., 2020).  

 

Menurut Mentari dkk. (2018), indikator kemampuan berpikir reflektif matematis, 

antara lain: 1) menginterpretasi suatu kasus berdasarkan konsep matematika yang 

terlibat; 2) mengidentifikasikan konsep dan/atau rumus matematika yang terlibat 

dalam soal matematika; 3) mengevaluasi/memeriksa kebenaran suatu argumen 

berdasarkan konsep yang digunakan; 4) membedakan antara data yang relevan dan 

tidak relevan; 5) menarik analogi dari kasus serupa; dan 6) menggeneralisasi 

disertai alasan.  

 

Menurut Kusuma dkk. (2020), indikator kemampuan berpikir reflektif matematis 

terdiri dari: 1) reacting, reaksi terhadap peristiwa/situasi/masalah; 2) comparing, 

membandingkan reaksi dengan pengalaman yang lain (mengacu pada prinsip umum 

suatu teori); dan 3) contemplating, pembangunan pemahaman diri yang mendalam 

terhadap permasalahan.   

 

Menurut Ariestyan dan Kurniati (2016), indikator kemampuan berpikir reflektif 

matematis terdiri dari: 1) reacting, siswa mampu menyebutkan apa yang diketahui, 

menyebutkan apa yang ditanyakan, menyebutkan hubungan antara yang ditanya 

dengan yang diketahui, dan mampu menjelaskan apa yang diketahui sudah cukup 

untuk menjawab yang ditanyakan; 2) comparing, siswa mampu menjelaskan 
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strategi yang pernah digunakan dan dianggap efektif untuk menyelesaikan soal, 

menganalisis hubungan atau kaitan antara permasalahan yang pernah dihadapi 

sebelumnya dengan permasalahan tersebut; dan 3) contemplating, siswa mampu 

menyelesaikan permasalahan sesuai dengan strategi yang telah ditentukan, 

mendeteksi jika terdapat kesalahan pada penentuan jawaban, memperbaiki dan 

menjelaskan jika terjadi kesalahan pada jawaban, serta membuat kesimpulan dari 

permasalahan tersebut.  

 

Indikator kemampuan berpikir reflektif matematis yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu indikator yang diadaptasi dari gagasan Mentari dkk. (2018); Kusuma dkk. 

(2020); & Ariestyan dan Kurniati (2016). Indikator tersebut disajikan dalam Tabel 

2.1. 

 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

No Indikator Deskripsi 

1. Reacting a. Menyebutkan apa yang diketahui. 

b. Menyebutkan apa yang ditanyakan. 

c. Menyebutkan hubungan antara yang ditanya dengan 

yang diketahui. 

d. Mampu menjelaskan apa yang diketahui sudah cukup 

untuk menjawab yang ditanyakan. 

2. Comparing a. Mengubungkan masalah yang ditanyakan dengan 

masalah yang pernah dihadapi. 

b. Mengaitkan masalah yang ditanyakan dengan masalah 

yang pernah dihadapi. 

3. Contemplating a. Memperbaiki dan menjelaskan jika terjadi kesalahan 

pada jawaban. 

b. Membuat kesimpulan dengan benar. 

 

2. Model Discovery Learning (DL) 

Model DL adalah sebuah model pembelajaran untuk mengembangkan aktivitas 

belajar siswa dengan melakukan penemuan dan penyelidikan sehingga hasil yang 

diperoleh akan bertahan dalam ingatan mereka untuk waktu yang lama, tidak 

mudah dilupakan oleh siswa serta mereka dapat belajar dengan cara menganalisis 

untuk menyelesaikan permasalahan sendiri (Ibad dkk., 2018). Menurut Susmiati 

(2020), model DL adalah metode pembelajaran yang menggunakan proses intuitif 
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dalam memahami konsep, makna, dan hubungan untuk memperoleh suatu 

kesimpulan. Menurut Rahmayani (2019), model DL merupakan model 

pembelajaran yang mendorong pemecahan masalah secara mandiri, observasi, dan 

penemuan serta pembelajaran yang aktif dan kreatif. Dari pemaparan di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa model DL merupakan model pembelajaran yang 

mengutamakan siswa untuk memahami konsep, makna, dan hubungan dari aktivitas 

belajar dengan penemuan dan penyelidikan agar siswa dapat mendapat suatu 

kesimpulan dari permasalahan yang diberikan. 

 

Menurut Aryani dan Wasitohadi (2020), langkah-langkah model DL adalah sebagai 

berikut : 1) melakukan pengamatan terhadap masalah yang diberikan; 2) mencerna 

informasi dan maksud yang ada pada permasalahan; 3) mengerti maksud dari 

permasalahan yang diberikan; 4) menggolongkan setiap informasi yang diperoleh; 

5) membuat dugaan dari informasi yang diperoleh; 6) membuat kesimpulan dengan 

menggunakan pemahaman yang telah diperoleh.  

 

Menurut Hartati (2020) & Puspitasari dan Nurhayati (2019), model DL memiliki 

beberapa tahapan sebagai berikut : 1) Stimulation, tahapan pemberian stimulus 

kepada siswa untuk menumbuhkan keinginannya menyelidiki permasalahan yang 

diberikan; 2) Problem Statment, tahapan identifikasi informasi dari permasalahan 

yang diberikan; 3) Data Collection, tahapan pencarian informasi relevan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah; 4) Data Processing, tahapan pengolahan 

data atau informasi yang telah diperoleh; 5) Verification, tahapan pemeriksaan 

untuk membuktikan benar atau tidaknya hasil temuan yang telah diperoleh dari 

permasalahan; 6) Generalization, tahapan penarikan kesimpulan dari tahap 

verifikasi yang telah dilakukan sebelumnya.  

 

Menurut pemaparan di atas, pada penelitian ini penulis menetapkan sintak atau 

tahapan model DL yang digunakan diadaptasi dari tahapan pembelajaran menurut 

Hartati (2020) & Puspitasari dan Nurhayati (2019) sebab telah mencakup kedua 

pendapat tersebut. Tahapan-tahapan atau sintak tersebut disajikan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Tahapan Discovery Learning 

No Tahapan Kegiatan 

1. Stimulation Guru memberikan stimulus atau masalah berupa 

pertanyaan pemantik untuk memicu respons siswa 

terkait dengan permasalahan.  

2. Problem Statement Siswa melakukan identifikasi masalah matematika yang 

diberikan untuk memperoleh dugaan. 

3. Data Collection Siswa mengumpulkan data atau informasi yang 

digunakan untuk menyelesaikan atau mencari solusi 

permasalahan dari berbagai sumber secara mandiri. 

4. Data Processing Siswa melakukan pengolahan data atau informasi yang 

telah diperoleh dengan melakukan diskusi bersama 

anggota kelompok, guru dapat memberikan bimbingan 

jika diperlukan.  

5. Verification Siswa melakukan pembuktian dari hasil temuan yang 

diperoleh untuk diketahui benar atau tidaknya hasil 

temuan tersebut. 

6. Generalization Siswa melakukan penarikan kesimpulan yang 

dibimbing oleh guru terkait pembelajaran yang sudah 

dilakukan. 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang biasa digunakan 

oleh guru dalam mengajar (Bari dkk., 2015). Menurut Helmiati (2016), 

pembelajaran konvensional merupakan proses belajar mengajar yang umumnya 

berlangsung satu arah antara guru dan siswa untuk transfer atau pengalihan 

pengetahuan, informasi, norma, nilai, dan lain-lainnya. Pembelajaran konvensional 

adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada guru biasanya proses belajar 

mengajar dilakukan secara verbal dan monoton (Fahrudin, 2021). Dari pemaparan 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran konvensional merupakan 

model pembelajaran yang sering digunakan oleh guru, umumnya dalam proses 

belajar mengajar berlangsung satu arah dengan berpusat pada guru serta dilakukan 

secara verbal dan monoton. Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional 

merujuk pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan 

saintifik.  
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4. Pengaruh 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh adalah daya yang 

berasal dari apa pun yang mempengaruhi perilaku, kepercayaan, dan perbuatan 

seseorang. Pengaruh merupakan sebagai suatu daya yang ada atau muncul dari 

suatu hal yang mempunyai akibat atau hasil dan memiliki dampak (Putri, 2020). 

Pengaruh merupakan suatu kekuatan atau daya yang menjadi penyebab suatu hal 

terjadi sehingga dapat memberi perubahan pada suatu hal yang lain (Sari, 2018). 

Dari pemaparan tersebut, dapat diartikan bahwa pengaruh merupakan pemberian 

perlakuan terhadap sesuatu yang dapat menyebabkan perubahan. Pada penelitian 

ini, model DL dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa jika peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model DL lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Definisi Operasional 

1. Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan kemampuan berpikir 

siswa dalam mengidentifikasi dan memecahkan masalah matematika dengan 

menggunakan pengetahuan yang sudah diperoleh sebelumnya untuk 

memperoleh suatu kesimpulan. Indikator berpikir reflektif matematis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah reacting, comparing, dan contemplating. 

2. Model DL merupakan model pembelajaran yang mengutamakan siswa untuk 

memahami konsep, makna, dan hubungan dari aktivitas belajar dengan 

penemuan dan penyelidikan agar siswa dapat mendapat suatu kesimpulan dari 

permasalahan yang diberikan. Tahapan model DL yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Stimulation; (2) Problem Statement; (3) Data 

Collection; (4) Data Processing; (5) Verification; dan (6) Generalization. 

3. Pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang sudah sering 

digunakan oleh guru, umumnya dalam proses belajar mengajar berlangsung 

satu arah dengan berpusat pada guru serta dilakukan secara verbal dan 
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monoton. Pada penelitian ini, pembelajaran konvensional merujuk pada model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan pendekatan saintifik. 

4. Pengaruh merupakan pemberian perlakuan terhadap sesuatu yang dapat 

menyebabkan perubahan. Pada penelitian ini, model DL dikatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif matematis siswa jika 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model DL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh model DL terhadap kemampuan 

berpikir reflektif matematis siswa. Pada penelitian ini terdiri dari satu variabel 

bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

DL dan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

 

Kemampuan berpikir reflektif matematis merupakan salah satu kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang harus dimiliki oleh siswa untuk memenuhi capaian 

pembelajaran. Kemampuan berpikir reflektif dapat ditingkatkan dan dilatih melalui 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis adalah pembelajaran melalui penyajian permasalahan 

kontekstual yang interaktif terhadap dunia nyata. Untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir siswa, guru perlu memilih dan menyiapkan model 

pembelajaran yang mampu menuntut siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir reflektifnya. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu model DL. 

 

Model DL merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk 

melakukan penemuan secara mandiri, sehingga siswa aktif untuk mencari dan 

menemukan konsep terkait materi yang dipelajari. Oleh karena itu, siswa dapat 

memperoleh pengetahuan atau pemahaman matematika yang akan bertahan lama 

di dalam ingatan. Adapun tahapan pembelajaran model DL yang akan digunakan 
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pada penelitian ini adalah stimulation (pemberian stimulus), problem statement 

(identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data processing 

(pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization (generalisasi). 

 

Tahap pertama adalah stimulation (pemberian stimulus). Pada tahap ini, siswa 

dibentuk menjadi beberapa kelompok dan guru memberikan stimulus dengan 

melakukan tanya jawab antara guru dan siswa terkait permasalahan yang akan 

diberikan. Hal tersebut bertujuan untuk menumbuhkan rasa ingin tahu siswa agar 

melakukan penyelidikan dari permasalahan yang diberikan. Melalui tahap ini, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu pada 

indikator reacting. Diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan reaksinya 

terhadap permasalahan yang akan diberikan oleh guru. 

 

Tahap kedua adalah problem statement (identifikasi masalah). Pada tahap ini, guru 

memberikan siswa kesempatan untuk melakukan identifikasi masalah yang relevan 

dengan bahan pelajaran yang dirumuskan dalam bentuk hipotesis, yakni berupa 

statement (pernyataan) sebagai jawaban sementara atas permasalahan yang 

diberikan. Pada tahapan ini, guru hanya memberikan bantuan yang diperlukan saja, 

guru mengarahkan siswa untuk menuju ke arah yang hendak dituju, melalui 

pertanyaan-pertanyaan atau LKPD. Melalui tahap ini, siswa dapat mengembangkan 

kemampuan reflektif matematis yaitu pada indikator reacting. Indikator 

kemampuan ini dikembangkan pada saat siswa mencoba untuk melakukan 

identifikasi masalah dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanyakan, dan 

menghubungkan permasalahan tersebut dengan permasalahan yang pernah 

dihadapi, serta menentukan penyelesaian sementara dari permasalahan yang 

diberikan.    

 

Tahap ketiga adalah data collection (pengumpulan data). Pada tahap ini, guru 

memberi siswa kesempatan untuk melakukan pengumpulan data dari berbagai 

sumber yang relevan, melakukan uji coba mandiri, mencari bacaan, dan sebagainya 

untuk melakukan pembuktian kebenaran hipotesis yang sudah dibuat. Melalui tahap 

ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis yaitu 
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pada indikator comparing. Indikator kemampuan ini dikembangkan pada saat siswa 

mempertimbangkan setiap data atau informasi yang telah diperoleh dan 

dihubungkan dengan ide-ide yang mereka miliki, kemudian siswa dapat melakukan 

deteksi kebenaran dan memperbaiki kesalahan dari hipotesis yang sudah dibuat. 

 

Tahap keempat adalah data processing (pengolahan data). Pada tahap ini, data atau 

informasi yang telah diperoleh siswa kemudian diolah, diklasifikasikan, ditafsirkan, 

dihitung, atau diterapkan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Data 

processing juga berfungsi menyusun ulang pengetahuan siswa dengan informasi 

yang diperoleh untuk membentuk prinsip umum yang bisa membantu siswa 

memeriksa kebenaran hipotesis serta menemukan penyelesaian dari permasalahan 

yang diberikan. Melalui tahap ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis yaitu pada indikator comparing. Indikator kemampuan 

ini dikembangkan pada saat siswa mempertimbangkan setiap data atau informasi 

yang telah diperoleh dari data collection untuk menemukan penyelesaian potensial 

yang digunakan dalam menguji kebenaran hipotesis dari permasalahan yang 

diberikan. 

 

Tahap kelima adalah verification (pembuktian). Pada tahap ini, guru memberi 

kesempatan ke siswa untuk memeriksa secara cermat dalam membuktikan 

kebenaran hipotesis yang telah dibuat dengan hasil temuan yang diperoleh dari 

pengolahan data. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk memfokuskan diri dalam 

memeriksa kebenaran hasil temuan dengan menggunakan teori yang relevan. 

Melalui tahap ini, siswa dapat mengembangkan kemampuan berpikir reflektif 

matematis yaitu pada indikator contemplating. Indikator kemampuan ini 

dikembangkan pada saat siswa memeriksa ulang hasil temuan untuk membuktikan 

kebenaran penyelesaian dari data processing.  

 

Tahap keenam adalah generalization (generalisasi). Pada tahap ini, guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah 

diselesaikan. Kesimpulan yang dibuat ini akan menjadi prinsip umum dalam 

menyelesaikan permasalahan. Pada hal ini, guru dapat membantu memberi 
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penguatan dari kesimpulan yang diberikan siswa agar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Pada tahap ini, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir reflektif matematis untuk menentukan kesimpulan terkait pengetahuan atau 

pengalaman baru yang telah diperoleh. Melalui tahap ini, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yaitu pada 

indikator contemplating. Indikator kemampuan ini dikembangkan pada saat siswa 

melakukan penarikan kesimpulan untuk membangun suatu pemahaman. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, terdapat kesesuaian antara langkah-langkah model 

DL dengan indikator kemampuan berpikir reflektif. Dengan melakukan penerapan 

model DL, siswa secara aktif ikut terlibat menemukan pengetahuan secara mandiri. 

Tidak hanya itu, siswa dilatih untuk dapat menyusun, memecahkan masalah, 

menentukan keputusan, melakukan penyelidikan, dan bekerja secara mandiri 

ataupun berkelompok. Oleh sebab itu, diduga bahwa penerapan model DL dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. 

 

D. Anggapan Dasar 

Anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025 memperoleh materi yang sama dan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku serta model pembelajaran yang diterapkan sebelum 

penelitian bukan menggunakan model discovery learning. 

 

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada 
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peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional.



 

 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025. Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh siswa kelas VIII 

SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester genap tahun ajaran 2024/2025 sebanyak 

310 siswa yang terdistribusi dalam 10 kelas, yaitu kelas VIII-A sampai VIII-J. 

Adapun populasi dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata Nilai Ujian Semester Ganjil 

T.P 2024/2025  

1 VIII-A 32 53,7 

2 VIII-B 32 56,9 

3 VIII-C 30 59,9 

4 VIII-D 31 57,3 

5 VIII-E 30 53,3 

6 VIII-F 32 50,3 

7 VIII-G 32 79,0 

8 VIII-H 31 79,2 

9 VIII-I 29 79,6 

10 VIII-J 31 78,8 

(Data SMP Negeri 9 Bandar Lampung) 

 

Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelas yang dipilih menggunakan teknik 

cluster random sampling. Teknik cluster random sampling merupakan teknik 

pengambilan sampel dengan cara memilih secara acak kelas yang sudah ada. 

Pemilihan sampel ditentukan dengan menggunakan bantuan spinner, dua kelas 

yang terpilih sebagai sampel penelitian yaitu kelas VIII-C dan kelas VIII-D. 
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experimental design) 

dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model 

discovery learning (DL) dan variabel terikatnya yaitu kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. Kemudian berdasarkan hipotesis khusus berikut. 

 

“Peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional.” 

 

Desain penelitian yang digunakan adalah randomized pretest-posttest control group 

design. Desain penelitian ini dipilih untuk mendapatkan data-data yang akan 

digunakan untuk menguji hipotesis khusus. Pretest diberikan sebelum dilakukan 

perlakuan dan posttest diberikan setelah dilakukan perlakuan. Skor pretest dan  

posttest akan digunakan untuk mendapatkan skor peningkatan. Pada desain ini, 

kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih dengan menggunakan bantuan spinner. 

Kemudian terpilih kelas VIII-C sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-D sebagai 

kelas kontrol. Menurut Siyoto dan Sodik (2015), pelaksanaan desain penelitian 

randomized pretest-posttest control group design disajikan pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Randomized Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas VIII-C 𝑂 X 𝑂 

Kelas VIII-D 𝑂 C 𝑂 

(Siyoto dan Sodik, 2015) 

 

Keterangan: 

𝑂 : skor tes kemampuan berpikir reflektif matematis 

X : perlakuan dengan menggunakan model discovery learning 

C : perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
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C. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini adalah data nilai kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, yaitu prestest dan posttest. Tes ini bertujuan untuk mengukur 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Pretest dan posttest pada penelitian 

ini mencakup materi yang sama. Pretest dilakukan sebelum diberikan perlakuan 

untuk memperoleh data awal kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

sebelum mengikuti model DL dan pembelajaran konvensional, sedangkan posttest 

dilakukan setelah diberikan perlakuan untuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif matematis siswa setelah mengikuti model DL dan pembelajaran 

konvensional. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur pelaksanaan penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu: 

 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah sebagai berikut. 

a. Melakukan observasi ke sekolah tempat penelitian yaitu SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung dan melakukan wawancara terhadap guru mitra bidang studi 

matematika untuk mengetahui metode pembelajaran yang digunakan pada 

tanggal 19 November 2024. 

b. Menetapkan populasi dan sampel penelitian. Populasi pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Sampel pada 

penelitian ini ditentukan dengan menggunakan teknik cluster random 

sampling. 

c. Menetapkan materi penelitian yakni Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.   

d. Menyusun proposal penelitian, membuat perangkat pembelajaran, serta 

menyusun instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis. 

e. Mengonsultasikan perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang akan 

digunakan dalam penelitian kepada dosen pembimbing dan guru. 



 

24 
 

 

 

f. Melakukan validasi dan menguji coba instrumen penelitian pada tanggal 7 

Januari 2025. 

g. Menganalisis daya hasil uji coba untuk mengukur reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. 

h. Mengonsultasikan hasil uji coba kepada dosen pembimbing. 

i. Melakukan perbaikan jika diperlukan. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah sebagai berikut. 

a. Memberikan pretest kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 

14 Januari 2025 dan 16 Januari 2025 untuk mengukur kemampuan berpikir 

reflektif matematis awal siswa sebelum diberi perlakuan. 

b. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model DL untuk kelas 

eksperimen dan pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol pada tanggal 

16 Januari – 4 Februari 2025.  

c. Memberikan posttest  kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal 

6 Februari 2025 untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif matematis 

siswa setelah diberi perlakuan. 

 

3. Tahap Akhir 

Pada tahap akhir dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut. 

a. Melakukan pengolahan dan menganalisis data yang telah didapatkan. 

b. Membuat pembahasan terkait penelitian. 

c. Menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes yang terdiri dari pretest 

dan posttest. Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif 

matematis (KBRM). Soal pretest diberikan kepada siswa sebelum mengikuti 

pembelajaran yang menerapkan model DL untuk kelas eksperimen dan model 

pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol. Selanjutnya, soal posttest 
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diberikan kepada siswa setelah mengikuti pembelajaran yang menerapkan model 

DL untuk kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas 

kontrol. Penyusunan kisi-kisi instrumen tes didasarkan pada indikator kemampuan 

berpikir reflektif matematis. Setiap butir soal dan kunci jawaban disusun mengikuti 

kisi-kisi tersebut. Setiap soal yang diberikan kepada siswa mencakup semua 

indikator kemampuan berpikir reflektif matematis. Instrumen tes dinilai 

menggunakan pedoman penskoran yang telah disesuaikan dengan indikator 

kemampuan berpikir reflektif matematis, seperti yang disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Berpikir Reflektif Matematis 

No. Indikator 

KBRM 

Skor Respons Siswa Terhadap Soal 

1 Reacting 3 Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar 

dan lengkap 

2 Menuliskan informasi yang diketahui dengan benar 

namun tidak lengkap 

1 Menuliskan informasi yang diketahui tetapi salah 

0 Tidak menuliskan informasi apa pun 

2 Comparing 3 Mampu memberikan penyelesaian dengan tepat dan 

sistematis serta menghubungkan informasi yang 

diberikan dengan langkah yang benar 

2 Mampu memberikan penyelesaian dengan tepat dan 

sistematis sesuai informasi yang diberikan namun 

terdapat langkah yang belum benar 

1 Mampu memberikan penyelesaian namun belum 

dapat menghubungkan informasi yang diberikan  

0 Tidak memberikan penyelesaian 

3 

 

Contemplating 

 

3 a. Mengevaluasi atau memeriksa kebenaran argumen 

berdasarkan konsep atau sifat yang digunakan 

dengan benar 

b. Membuat kesimpulan dengan benar 

2 a. Mengevaluasi atau memeriksa kebenaran argumen 

berdasarkan konsep atau sifat yang digunakan 

dengan benar 

b. Membuat kesimpulan namun belum benar 

1 a. Mengevaluasi atau memeriksa kebenaran argumen 

berdasarkan konsep atau sifat yang digunakan 

namun belum benar 

b. Membuat kesimpulan namun belum benar 

0 a. Tidak dapat mengevaluasi atau memeriksa 

kebenaran argumen berdasarkan konsep atau sifat 

yang digunakan  

b. Tidak membuat kesimpulan 

(Prihatini, 2019) 
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Agar mendapatkan hasil yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenuhi 

kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenuhi 

syarat validitas dan reliabilitas, serta memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan. 

 

1. Validitas Tes 

Validitas tes bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana instrumen tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis yang digunakan mencerminkan kemampuan berpikir 

reflektif matematis mengenai materi pembelajaran yang telah ditentukan. Pada 

penelitian ini, validitas instrumen didasarkan pada validitas isi dengan cara menilai 

kesesuaian isi dalam soal tes dengan indikator kemampuan berpikir reflektif 

matematis. Validitas tes dikonsultasikan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing 

dan guru matematika SMP Negeri 9 Bandar Lampung untuk diberi saran dan 

pertimbangan mengenai kesesuaian isi. Penilaian terhadap kesesuaian isi dengan 

kisi-kisi tes serta kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dilakukan oleh guru 

mitra menggunakan daftar centang (√). Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen 

pembimbing dan guru mitra, ketiga butir soal telah sesuai dengan kisi-kisi dan 

menggunakan bahasa yang dapat dimengerti dan dipahami oleh siswa. Adapun hasil 

konsultasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran B.5 Halaman 200. 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana tingkat kekonsistenan suatu tes. 

Tes dianggap mempunyai koefisien reliabilitas yang tinggi jika memberikan hasil 

yang konsisten dalam mengukur sesuatu yang ingin diukur. Sudijono (2015), rumus 

yang digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas (𝑟11) adalah rumus Alpha 

Cronbach sebagai berikut. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 
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Keterangan: 

𝑛 : banyaknya butir soal 

1 : bilangan konstan 

𝑠𝑖
2 : varians skor dari butir soal ke-i 

𝑠𝑡
2 : varians total skor 

 

Menurut Arikunto (2018), koefisien reliabilitas untuk suatu instrumen tes 

diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝑟11) Kriteria 

0,70 ≤ 𝑟11 ≤ 1,00 Reliabel 

0,00 ≤ 𝑟11 ≤ 0,69 Tidak Reliabel 

(Arikunto, 2018) 

 

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan instrumen yang 

memiliki koefisien reliabilitas dengan kriteria reliabel. Berdasarkan hasil analisis 

reliabilitas tes kemampuan berpikir reflektif matematis diperoleh bahwa koefisien 

reliabilitas tes adalah 0,76 yang berarti instrumen terkategori reliabel. Adapun 

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 Halaman 204. 

 

3. Daya Pembeda 

Daya pembeda suatu butir soal mengacu pada kemampuan suatu butir soal untuk 

membedakan antara siswa dengan kemampuan tinggi dan rendah. Untuk 

menghitung daya pembeda, pertama-tama data skor siswa diurutkan dari skor 

tertinggi hingga skor terendah. Setelah data skor diurutkan, data skor 

dikelompokkan menjadi 2 kelompok yakni kelompok atas dan kelompok bawah 

(Asrul dkk., 2014). Selanjutnya diambil 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi 

menjadi kelompok atas dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah menjadi 

kelompok bawah. Menurut Arikunto (2018), rumus yang digunakan untuk 

menghitung koefisien daya pembeda (𝐷𝑃) adalah sebagai berikut. 

 

𝐷𝑃 =
𝑥̅𝐴 − 𝑥̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
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Keterangan: 

𝑥̅𝐴 : rata-rata skor jawaban siswa dari kelompok atas 

𝑥̅𝐵 : rata-rata skor jawaban siswa dari kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 : skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Menurut Arikunto (2018), kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan 

koefisien daya pembeda disajikan pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00  Sangat Buruk 

  0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20  Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40  Cukup 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70  Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

(Arikunto, 2018) 

 

Instrumen tes yang digunakan pada penelitian ini merupakan instrumen yang 

memiliki koefisien daya pembeda dengan kriteria cukup dan baik. Berdasarkan 

perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis 

diperoleh koefisien daya pembeda butir soal sebesar 0,22 terkategori cukup untuk 

soal nomor 1, sebesar 0,25 terkategori cukup untuk soal nomor 2, dan sebesar 0,47 

terkategori baik untuk soal nomor 3. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes 

yang di uji coba telah memiliki daya pembeda yang sesuai dengan kriteria yang 

digunakan. Perhitungan daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.3 Halaman 205. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran setiap butir soal dihitung untuk menentukan derajat kesukaran 

dan mengklasifikasikan apakah soal tersebut termasuk dalam kategori mudah, 

sedang, atau sukar. Butir-butir soal dianggap baik jika tingkat kesukarannya tidak 

terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Menurut Sudijono (2015), rumus yang 

digunakan untuk menghitung koefisien tingkat kesukaran (TK) yakni sebagai 

berikut.   
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𝑇𝐾 =
𝑥̅

𝑆𝑀𝐼
 

 

Keterangan: 

𝑥̅ : rata-rata skor jawaban siswa pada suatu butir soal 

𝑆𝑀𝐼 : skor maksimum ideal 

 

Menurut Sudijono (2015), kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan 

koefisien tingkat kesukaran soal tes disajikan pada Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Koefisien Tingkat Kesukaran 

Koefisien Tingkat Kesukaran Kriteria 

𝑇𝐾 = 0,00 Sangat Sukar 

0,01 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,30  Sukar 

0,31 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,70  Sedang 

0,71 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,99  Mudah 

𝑇𝐾 = 1,00 Sangat Mudah 

(Sudijono, 2015) 

 

Menurut Daryanto (dalam Riani dkk., 2020), soal yang baik merupakan soal yang 

tidak terlalu mudah maupun tidak terlalu sukar. Pada penelitian ini, instrumen yang 

digunakan merupakan instrumen yang memiliki nilai koefisien tingkat kesukaran 

dengan kriteria sedang dan mudah. Berdasarkan perhitungan hasil uji coba 

instrumen tes kemampuan berpikir reflektif matematis diperoleh tingkat kesukaran 

soal sebesar 0,76 terkategori mudah untuk soal nomor 1, sebesar 0,68 terkategori 

sedang untuk soal nomor 2, dan sebesar 0,60 terkategori sedang untuk soal nomor 

3. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.4 Halaman 208. 

 

Berdasarkan uraian di atas, rekapitulasi hasil uji coba instrumen tes disajikan pada 

Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas Daya Pembeda 
Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 

Valid 
0,76 

(Reliabel) 

0,22 (Cukup) 0,76 (Mudah) 
Layak 

Digunakan 
2 0,25 (Cukup) 0,68 (Sedang) 

3 0,47 (Baik) 0,60 (Sedang) 
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Berdasarkan Tabel 3.7 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan 

berpikir reflektif matematis valid dan reliabel, serta memiliki daya pembeda dan 

tingkat kesukaran sesuai dengan kriteria. Berdasarkan hal tersebut, seluruh butir 

soal layak digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data kemampuan awal dan 

kemampuan akhir berpikir reflektif matematis siswa dianalisis untuk mendapatkan 

skor peningkatan. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa pada kelas eksperimen yang 

menggunakan model DL dan kelas kontrol yang menggunakan model 

konvensional. Menurut Arikunto (2018) besarnya peningkatan dihitung dengan 

rumus N-Gain sebagai berikut. 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑓 −  𝑆𝑖

𝑆𝑀𝐼 −  𝑆𝑖
 

 

Keterangan: 

𝑆𝑓 : skor posttest 

𝑆𝑖 : skor pretest 

𝑆𝑀𝐼 : skor maksimum ideal 

 

Pada penelitian ini analisis data kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

dilakukan dengan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (N-

Gain) kemampuan berpikir reflektif matematis siswa. Sebelum dilakukan 

pengujian hipotesis perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas data peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data 

sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan untuk 

mengetahui apakah data sampel memiliki varians yang sama atau tidak. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau bukan. Rumusan hipotesis adalah 

sebagai berikut. 

 

𝐻0 : sampel data N-Gain kemampuan berpikir reflektif matematis berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 : sampel data N-Gain kemampuan berpikir reflektif matematis bukan berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Penelitian ini menggunakan uji normalitas Chi-Kuadrat. Rumus untuk uji 

normalitas menggunakan uji Chi-Kuadrat (𝜒2) menurut Sudjana (2005) sebagai 

berikut. 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

𝑂𝑖  : hasil frekuensi yang diamati 

𝐸𝑖  : hasil frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : banyaknya kelas 

 

Kriteria  uji  Chi-Kuadrat  dengan  taraf  signifikan α = 0,05 yaitu terima 𝐻0 jika 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠

2  dengan 𝜒𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)

2 . Untuk hal lainnya, 𝐻0 ditolak. 

 

Rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas terhadap data N-Gain kemampuan 

berpikir reflektif matematis disajikan pada Tabel 3.8. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔

𝟐  Keputusan Uji Kesimpulan 

Eksperimen 2,01 
7,81 

𝐻0 diterima Berdistribusi normal 

Kontrol 4,05 𝐻0 diterima Berdistribusi normal 
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Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas 

eksperimen 𝐻0 diterima dan untuk kelas kontrol 𝐻0 diterima yang berarti data N-

Gain dari kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 Halaman 215 dan Lampiran C.9 

Halaman 218. 

 

2. Uji Homogenitas 

Jika hasil uji normalitas menyatakan bahwa data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, maka dapat dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas 

dilakukan untuk mengetahui apakah sampel memiliki varians yang sama atau tidak. 

Hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut. 

 

𝐻0 ∶ 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varians kedua populasi data N-Gain kemampuan berpikir reflektif 

matematis sama) 

𝐻1 ∶ 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varians kedua populasi data N-Gain kemampuan berpikir reflektif 

matematis tidak sama) 

 

Statistik yang dapat digunakan untuk uji homogenitas adalah uji F. Adapun rumus 

statistik yang digunakan menurut Sudjana (2005) yaitu sebagai berikut. 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

 

Keterangan: 

𝑠1
2 : varians terbesar 

𝑠2
2 : varians terkecil 

 

Kriteria pengujian yang digunakan dengan taraf signifikan α = 0,05 adalah terima 

𝐻0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 dimana 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,   𝑛2−1)

. Dalam hal lainnya 𝐻0 

ditolak. 
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Berdasarkan hasil analisis, 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,065 dan 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 2,092 dengan taraf 

signifikansi α = 0,05. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 1,065 < 2,092 = 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 maka 𝐻0 

diterima yang berarti varians kedua populasi data N-Gain kemampuan berpikir 

reflektif matematis sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 

C.10 Halaman 221. 

 

3. Uji Hipotesis 

Setelah dilakukan uji prasyarat diketahui bahwa data N-Gain kedua kelas berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Selanjutnya diketahui pula bahwa varians 

kedua populasi data N-Gain sama, maka uji hipotesis dilakukan dengan uji 

parametrik yaitu uji kesamaan dua rata-rata (uji-t). Adapun hipotesis statistik yang 

digunakan adalah sebagai berikut. 

 

𝐻0 ∶ 𝜇1 = 𝜇2  (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti model discovery learning sama dengan rata-rata 

peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional) 

𝐻1 ∶ 𝜇1 > 𝜇2  (rata-rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti model discovery learning lebih tinggi daripada rata-

rata peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran konvensional) 

 

Menurut Sudjana (2005), pengujian hipotesis dilakukan dengan uji kesamaan dua 

rata-rata (uji-t) dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑠√
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
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Keterangan: 

𝑥̅1 : rata-rata skor kemampuan berpikir reflektif matematis kelas eksperimen 

𝑥̅2 : rata-rata skor kemampuan berpikir reflektif matematis kelas kontrol  

𝑛1 : jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 : jumlah siswa kelas kontrol 

𝑠2 : varians gabungan 

𝑠1
2 : varians kelas eksperimen 

𝑠2
2 : varians kelas kontrol 

 

Kriteria  pengujian  dengan taraf  signifikan  α  =  0,05  adalah  terima  𝐻0  jika   

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 dengan 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2) serta tolak 𝐻0 untuk lainnya. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.11 Halaman 222. 

 

  



 

 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir reflektif 

matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. Hal ini berdasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan 

kemampuan berpikir reflektif matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut. 

1. Kepada guru yang akan menerapkan model DL disarankan untuk dapat 

memaksimalkan penggunaan waktu pembelajaran seperti telah menyiapkan 

dan melakukan pembagian kelompok sebelum dilaksanakannya pembelajaran, 

membuat denah tempat duduk tiap kelompok, dan memberikan batasan waktu 

pengerjaan kepada siswa agar tidak melebihi waktu yang telah ditentukan. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian terkait model DL 

disarankan untuk dapat merancang lembar kerja peserta didik dengan lebih 

mempertimbangkan serta menyesuaikan karakteristik dari siswa agar lebih 

mudah untuk dipahami. 
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